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ABSTRAK

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir yang
penting dan harus dimiliki siswa di abad 21. Salah satu model pembelajaran yang
bisa digunakan guru dalam meningkatkan keterampilan berfikir Kritis siswa,
termasuk bernalar tentang nilai, adalah model pembelajaran VCT (Value
Crarification Technique). Sekaitan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengukur efektivitas model pembelajaran VCT dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
bernalar tentang nilai-nilai agama. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan metode eksperimen-kuasi dengan desain non-equivalent control
group. Sampel penelitian yang dipilih secara purposif, terdiri dari satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Intrumen tes berpikir kritis berbentuk soal tes
uraian yang dikembangkan untuk mengumpulkan data variabel berpikir kritis, baik
untuk prates maupun pascates. Data hasil prates dan pascates kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial berupa uji beda. Sementara itu uji
efektifitas dilakukan dengan mengukur N-Gain kelas eksperimen. Hasil penelitian
menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran VCT dalam pembelajaran
PAI belum cukup efektif meningkatkan kemampuan berfikir siswa. Hal itu terlihat
dari hasil uji beda Mann-Whitney U test dimana nilai Sig. (2-tailed) 0.617 lebih
besar dari 0.05. Dengan demikian rata-rata nilai pascates kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak meliliki perbedaan secara signifikan.

Kata Kunci: Value Clarification Technique, Pendidikan Agama Islam, Model
Pembelajaran PAI, Berpikir Kiritis, Moral Development
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ABSTRACT

Critical thinking skills are crucial for students of the 21* century . Among the various
strategies to enhance students’ critical thinking abilities, particularly in the context of
reasoning about values, the Value Clarification Technique (VCT) learning model
stands out. Therefore, this research aims to assess the efficacy of employing the VCT
learning model in Islamic Religious Education (PAI) to enhance students’ critical
thinking skills in religious values. This study employed a quantitative approach and a
quasi-experimental method using a non-equivalent control group design. The research
sample was purposively selected, comprising one experimental class and one control
class. The assessment instrument utilized was a description-based critical thinking test,
developed to collect data on critical thinking aspects for both the pre-test and post-test
phases. The collected data underwent analysis employing both descriptive and
inferential statistics in the form of t-test. Furthermore, the effectiveness assessment was
conducted by measuring the N-Gain of the experimental class. The research findings
indicated that implementing the VCT learning model in PAI did not result in a
substantial enhancement in students’ thinking skills. This conclusion is drawn from the
Independent t-test results, where the calculated Sig. (2-tailed) value of 0.617 exceeded
the significance level of 0.05. Consequently, the average post-test scores in both the
experimental and control class did not exhibit a statistically significant variance.

Key Words: Value Clarification Technique, Islamic Religious Education, Islamic

Religious Education Learning Model, Critical Thinking, Moral Development
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